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ABSTRACT

Esa Cahyani : Approach to Applying Deep Learning in Arabic Language Learning to Increase Learning
Activities and Interests

One of the obstacles to learning Arabic is the students' perception that the subject
is difficult and boring. This leads to a lack of awareness among students to learn Arabic,
due to a teacher-centered approach where the teacher does all the talking while students
only listen. This causes saturation during the learning process, resulting in students
becoming passive and only focusing on memorization rather than comprehension and
practice. This makes the learning process less meaningful and joyful. Consequently, this
can trigger low student activity and interest, which prevents the achievement of learning
objectives. This condition impacts the suboptimal attainment of linguistic competence.
Modern education requires a relevant approach to address increasingly complex learning
problems. Deep learning combines three concepts: mindful, meaningful, and joyful
learning. The purpose of this study is to determine students' activity and interest before
the implementation of the Deep Learning approach, to find out the increase in activity
and learning interest, to determine students' activity and interest in learning Arabic at
MTs. Ar-Rasyidiyyah Bandung after implementing the deep learning approach, and to
determine the effectiveness of increasing student activity and learning interest after
implementing the deep learning approach.

The method used in this research is a Quasi-Experiment with a quantitative
approach, using a nonequivalent control group design with pre- and post-tests. The data
collection techniques include direct observation, interviews, questionnaires, and
documentation, while the data analysis techniques include Descriptive Analysis,
Normality Test, Homogeneity Test, Parametric, and Non-Parametric Tests.The results
showed that students' activities before using the deep learning approach in learning Arabic
were at a "adequate™ level, with an average score of 67.2. Meanwhile, learning activities
after applying the deep learning approach in learning Arabic were at a "high" level, with
an average score of 86.3. Students' interest before the application of the deep learning
approach in Arabic learning was at a "low" level, with an average score of 54.52. Students'
interest after the application of the deep learning approach in Arabic language learning
was at the level of "adequate,” with an average score of 59.5. The application of the deep
learning approach in learning Arabic showed an increase in student activity towards the
experimental class by 0.58 which indicates the "adequate™ criterion. Student interest in
the experimental class increased by 0.50 indicating the "adequate™ criterion. In
comparison, student activity against the control class was 0.03 which indicates the "very
low" criterion. Student interest in the control class was 0.17 indicating a "very low"
criterion. It can be concluded that the application of the deep learning approach is more
effective in increasing students' activities and interest in learning Arabic compared to
students who do not apply the deep learning approach.

Keywords: Applying Deep Learning, Activities, Interests, Arabic Language Learning



ABSTRAK

Esa Cahyani: Pendekatan Penerapan Deep Learning Dalam Pembelajaran Bahasa Arab Untuk
Meningkatkan Aktivitas Dan Minat Belajar

salah satu faktor penghambat pembelajaran bahasa Arab adalah adanya anggapan siswa
bahwa mata pelajaran bahasa Arab merupakan mata pelajaran yang sulit dan membosankan.
menyebabkan kurangnya kesadaran siswa untuk belajar bahasa Arab disebabkan penerapan
pendekatan dalam pembelajaran yang masih guru central, dimana hanya guru yang berbicara
sedangkan siswa hanya mendengarkan sehingga terjadi kejenuhan selama proses pembelajaran
mengakibatkan, siswa cenderung pasif dan hanya berfokus pada hafalan, bukan pemahaman dan
praktik menjadikan pembelajaran menjadi kurang bermakna dan menggembirakan,Tentu hal ini
dapat memicu rendahnya aktivitas dan minat belajar siswa sehingga tidak tercapainya tujuan
pembelajaran. Kondisi ini berdampak pada ketercapaian kompetensi kebahasaan yang belum
optimal. Pendidikan saat ini membutuhkan pendekatan yang relevan untuk menghadapi
permasalahan pembelajaran yang semakin kompleks Dalam deep learning terdapat gabungan tiga
konsep yaitu mindful (Kesadaran), Meaningful (Bermakna) dan joyful (menggembirakan)
laerning.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas dan minat siswa sebelum
penerapan pendekatan Deep learning untuk mengetahui peningkatan aktivitas dan minat belajar,
mengetahui mengetahui aktivitas dan minat siswa dalam pembelajaran bahasa Arab di MTs. Ar-
Rasyidiyyah Bandung setelah menerapkan pendekatan deep learning serta mengetahui efektifitas
peningkatan aktivitas dan minat belajar siswa setelah menerapkan pendekatan deep learning.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Quasi Eksperimen dengan
pendekatan kuantitatif dengan desain nonequivalent control group desaign dengan pretest- dan
postest berapa penyebaran angket. Teknik pengumpulan data meliputi observasi langsung,
wawancara, kuesioner, dan dokumentasi adapun teknik analisis data meliputi Analisis Deskriptif,
Uji Normalitas, Uji Homogenitas, Uji Parametrik dan Non Parametrik

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas siswa sebelum menggunakan Pendekatan
deep learning dalam pembelajaran bahasa Arab berada pada tingkat "cukup," dengan nilai rata-
rata sebesar 67,2. Sementara itu, aktivitas belajar setelah menerapkan pendekatan deep learning
dalam pembelajaran bahasa Arab berada pada tingkat "tinggi," dengan nilai rata-rata sebesar 86,3.
Minat siswa sebelum penerapan pendekatan deep learning dalam pembelajaran bahasa Arab
berada pada tingkat "rendah," dengan nilai rata-rata sebesar 54,52. Minat siswa setelah penerapan
pendekatan deep learning dalam pembelajaran bahasa Arab berada pada tingkat "cukup," dengan
nilai rata-rata sebesar 59,5. Penerapan pendekatan deep learning dalam pembelajaran bahasa Arab
menunjukkan peningkatan aktivitas siswa terhadap kelas eksperimen sebesar 0,58 yang
menunjukkan kriteria "cukup.” Minat siswa terhadap kelas eksperimen meningkat sebesar 0,50
yang menunjukkan Kriteria "cukup." Sebagai perbandingan, aktivitas siswa terhadap kelas kontrol
sebesar 0,03 yang menunjukkan kriteria ""sangat rendah." Minat siswa terhadap kelas kontrol 0,17
yang menunjukkan kriteria "sangat rendah." Dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan
deep learning lebih efektif dalam meningkatkan aktivitas dan minat siswa dalam pembelajaran
bahasa Arab dibandingkan dengan siswa yang tidak menerapkan Pendekatan deep learning

Kata Kunci: Aktifitas, Minat, Pembelajaran bahasa Arab, Pendekatan Deep Learning.



